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Bappebti Catat Transaksi Kripto Rp122 triliun

Jakarta- Badan Penga-
wasPerdagangan Berjangka
Komaditi (Bappebti) men-
catat total nilai transaksi
kripto periode Januari-No-
vember 2023 mencapai
Rp122 triliun. Pelaksana
Tugas(PIt) Kepala Bappebti,
Kasan dalam siaran persnya
di Jakarta, kemarin menye-
but, jumlah pelanggan aset
kripto sejak diaturnya aset
kripto hingga November
2023 mencapai 18,25 juta
pelanggan.

Sementara pedagang
aset kriptoyang telah mem-
peroleh Tanda Daftar seba-
gai Calon Pedagang Fisik
Aset Kripto (CPFAK) di Ba-
ppebti sebanyak 33 perusa-
haan."Total nilai transaksi
yang tercatat sebesar Rp122
triliun,” ujar Kasan.

Bappebti telah mem-

bentuk bursa aset kripto,
lembaga kliring aset kripto,
dan pengelola tempatpeny-
impananasetkripto(depos-
itory) yang diresmikan pada
28 Juli 2023. Bursa aset krip-
to di Indonesia merupakan
satu-satunyadi dunia. Pem-
bentukan ekosistem terse-
but mengacu pada Pera-
turan Bappebti (Perba) No-
mor 13/2022 tentang Pe-
rubahan Atas Perba Nomor
8/2022 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Perdaga-
ngan Pasar Fisik Aset Kripto
di Bursa Berjangka.

Kasan menekankan,
pembentukan ekosistem
aset kripto merupakan buk-
ti pemerintah hadir dalam
upaya perlindungan kon-
sumen.”Hal ini sekaligus
memberikan  kepastian
berusaha bagi industri aset
kripto,” kata Kasan.

Terkait dengan adanya

Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pe-
nguatan dan Pengemba-
ngan Sektor Keuangan
(P2SK), maka kewenangan
pengaturan, pembinaan,
dan pengawasan aset kripto
danderivatifkeuanganakan
beralih dari Bappebti ke
Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bank Indonesia
(BI) pada Januari 2025.
Kasan menyampaikan,
saat ini OJK, BI, Kemente-
rian Keuangan, dan Ba-
ppebti sedang dalam tahap
finalisasi rancangan peratu-
ran pemerintah (RPP).
Perdagangan aset kripto
pun diprediksi tumbuh
positif seiring dengan halv-
ing bitcoin yang akan terja-
dipada 2024. Untuk itu eko-
sistem yang telah dibangun
dinilai harus berjalan dan
menumbuhkan transak-
si”33 CPFAK didorongmen-

jadi Pedagang Fisik Aset
Kripto, mengembangkan
aset kripto lokal, memben-
tuk Komite Aset Kripto, me-
nyelesaikan RPP turunan UU
P2SK, memastikanperalihan
kewenangan dari Bappebti
ke OJK dan BI tidak menim-
bulkan goncangan industri
aset kripto,” ujarnya. g bani
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